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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif, yang dimana pengggunaan data disajikan dalam bentuk angka. Data
yang akan digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah data sekunder berupa
laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012:61). Pada
penelitian ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu variabel bebas atau variabel
independen dan variabel terikat atau dependen.

3.2.1 Variabel independen

Menurut Sugiyono (2011:61) variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini terdapat tiga (3) variabel independen
yaitu :

A. Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo.
Current Ratio = Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar

B. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Return On Assets (ROA) = Laba setelah Pajak/Total Aktiva
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C. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam membayarkan seluruh kewajibannya (baik
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang).
Debt to Equity Ratio = Total Hutang /Total Ekuitas

3.2.2 Variabel Dependen

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:61). Dalam
penelitian variabel bebasnya adalah Kebijakan Dividen.

Pengukuran kebijakan dividen yang diproksi oleh dividend payout ratio. Dividend
payout ratio adalah perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba
bersih yang didapatkan.

Dividend Payout Ratio (DPR)= Dividen Perlembar Saham/Laba perlembar Saham

3.3 Populasi Penelitian

Populasi diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara atau pihak lain
yang disebut dengan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini
semuanya adalah data sekunder dari perusahaan manufaktur sub sektor logam dan
kimia yang terdaftar di BEI tahun di 2014-2016 yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia yang di unduh melalui www.idx.co.id

3.4 Sampel Penelitian

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling,

merupakan teknik sampling dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai

dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan

penelitian. Kriteria-kriteria pengambilan sampel yang dipergunakan adalah

sebagai berikut :

a. Perusahaan manufaktur sub sektor logam dan kimia yang terdaftar di BEI
tahun di 2014-2016.

b. Perusahaan manufaktur sub sektor logam dan kimia yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan secara berkelanjutan pada tahun 2014-2016.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang berkaitan

dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian. Ada beberapa metode

yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap yaitu:

1.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan melihat dan
mempelajarai  catatan-catatan atau dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan perusahaan.

3.6 Metode Analisis

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis data. Adapun analisis data dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang variabel-variabel penelitian yang diamati. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya yaitu current ratio, return on investment,
debt equity ratio dan variabel terikatnya yaitu dividend payout ratio pada

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Ghozali, 2012:86).

3.6.2 Analisis Regresi Berganda

Menurut Gujarati dalam Ghozali (2012:95) analisis regresi pada dasarnya
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan
satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk mengestimasi
atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahuiUntuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap kebijakan dividen, maka digunakan
alat teknik regresi linier berganda yang dimasukkan variabel independen

dan dependen ke dalam model persamaan regresi, sebagai berikut:
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DPR =00 + alCR + a2DER + a3ROA + ¢
Keterangan :

DPR = Kebijakan Dividen

00 = Konstanta

alCR = Likuiditas

a2DER = Leverage

a3ROA = Profitabilitas

€ = Error term

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik.
Untuk menghindari kesalahan dalam pengujian asumsi klasik maka jumlah
sampel yang digunakan harus bebas dari bias (Ghozali, 2012: 160). Uji asumsi
klasik terdiri dari:

A. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan analisis statistik, yaitu:

a. Analisis Grafik

Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2012:163):
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1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik akan menyesatkan apabila tidak berhati-hati
secara visual terlihat normal, namun secara statistik bisa sebaliknya. Uji
statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipotesis (Ghozali, 2012:164), yaitu:
HO: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal
Dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan, probabilitas < 0,05 maka
Ha diterima dan HO ditolak, sedangkan probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak
dan HO diterima.

B. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2012:105) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas didalam model regresi dengan melihat nilai tolerance > 0,10
dan lawannya nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 berarti data tidak ada
masalah multikolinearitas.
C. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2012:110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada

“PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP KEBIJAKAN
DIVIDEN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR PADA SUB SEKTOR LOGAM DAN KIMIA YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014 -2016”

Author: Jefri Darma Riyanto NPK: A.2014.1.32635



25

tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi dengan uji Durbin-Waston
(DW Test).

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan dld<du
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan 4-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak ditolak du<d<4-du
maupun negatif

D. Uji Heteroskedastisitas

Uji yang bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Homoskedastisitas
adalah kesamaan varians dari residual. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu melihat hasil output SPSS melalui grafik scatterplot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID (Ghozali, 2012:139). Dasar analisis:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah teknik pengujian hipotesis yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap kebijakan dividen dengan Uji Statistik t.
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A. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012:97). Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka
R2 akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan Adjusted R2.

Dengan menggunakan nilai Adjusted R2, dapat dievaluasi model regresi mana
yang terbaik. Tidak seperti nilai R2, nilai Adjusted R2 dapat naik maupun
turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Dalam
kenyataan, nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif walaupun yang dikehendaki
harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapatkan nilai Adjusted R2
negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol (Ghozali, 2012:97-98).

B. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2012:98).

Pengambilan keputusan pada uji statistik F dan uji statistik t dapat dilakukan
dengan melihat nilai signifikannya pada taraf kepercayaan 0,05. Jika nilai
signifikannya 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, sedangkan jika nilai signifikannya < 0,05 maka

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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